SIMPULAN DAN SARAN

A Simpulan R
Berdasarkan peﬁafsiran data dén informasi';yangv’{#éié,z
diperoleh dari penelitian ini dapat diambil beberapa simpulagéﬂ;f
1. Keadaan Guru »
Agaknya tidak dijﬁmpai problematik yang cukup berarti péé&ié%;ﬁi;

ra guru SMA Swasta Se—-Kodya Madiun, khususnya di sekolah-ﬁékq-‘
lah yang ditentukan sebagaivsampel dalam penelitian iniv.‘]‘{éﬁéi
diperlukan oleh para guru adalah: | .

.a. kesempatan mengikuti penataran yang terencanaj

b. pembenthkan forum pertemuan guru bidang studi;

c. pelaksanaan lomba menulilis pada siswa;
d. pencariaan bentuk-bentuk/strategi yang tepat untuk pelaké”;fﬁf'
sanaan pelajaran menulis. . c RS

e. pemberian dan psngoreksian terhadap pekerjaan rumah siswa?f

hendaknya menjadi perhatian para guru.
2. Materi dan Buku Sumber Pengajaran |
Simpulanbyang dapat dikemukakan berkaitan dengan?materiﬂ'
dan bgku sumber pengajaran adalah sebagai berikut: ."7 ’ ’*fi*{
a. Perubahan kurikulum hendaklah disertai denéan penyedia$n 
buku teks yang relevan. ' , ‘ ' :i?;.:';ﬁ
b. Muatan kurikulum hendaklah tidak terlalu sarat sehinégé}f.' :
tidak mengurangi kfeativitas gQrQ. S 'f;iﬁf;l“r

c. Perlu penyediaan'waktuvyang sesual dengaﬁ materi.
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Sarana penunjang seperti surat kabar, majalahvdianjurkan
agar tersedia di sekolah.
Materi menulis dalam buku teks hendaklah tidak barsifat:
teoritis.
Perlu diperhatikan materi muatan lokal dalam buku teks.
Penyediaan buku referensi tentang menulis di perpustakaan
perlu diperhatikan.‘ . |
Perlu penyediaan buku teks yang mencukupi dan dapatldipé-
gang oleh tiap siswa. |
Metpde dan Media Pengajaran
Tentang penggunaan metode dan media pengajaran di sekolah
simbulan yvang diperoleh adalah: |

a. Metode vang dipergunakan guru dalam menyampaikan pelajaran

menulis masih didominasi oleh metode ceramah dan jarang se—

kali menggunakan metode penugasan dan latihan.

Media pengajaran yang dipakai guru dalam menyampaikan pela-
jaran menulis hanya terbatas pada media papan tulis dan bu-
ku teks. Belum terlihat adanya variasi dalam penggunaan me- ‘
diaipengajaran-

Kehadiran sarana penunjang'berupa surat kabar;'majalah, ma-
jalah dinding dan majalah yang dikelola sekolah diperlukan

dalém rangka meningkatkan kualitas ménulis siswa.

Media yvang cukup besar pengaruhnya dalam mempertinggli mutu

hasil'menulis siswa adalah keberadaan sebuah perpustakaénv‘-

di sekolah dengan reférensi vang mencukupi. -
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e. Dianggap perlu memberikan berbagai model seminar dan pena-—
taran tentang metodologi pengajaran menulis dan penyiapén,
serta penggunaan media pengajaran menulis.

4. Sasaran Penilaian

Tentang penilaian yang disasarkan guru dalam pelajaran menulis’

dapat disimpulkan bahwa:

a. Para guru belum melihat tulisan/karangan siswa secara
menyeluruh. Sebagian besar dari mereka lebih memperhatikan
isi karangan daripada aspek lainnya.

b. Meskipun mereka sudah sering melaksanakan evaansi-terha-
dap pelajaran menulis dengan bentuk—-bentuk tes subjektif,
objektif, ataupun tes lisan tapi belum mendapat perhatianf.
mgreka evaluasi ketrampilan menulis. Perlu dipikirkan bebéf
rapa kemungkinan evaluasi ketrampilan menulis pada para
siswa agar aspek pelajaran ini mendapatkan,penekanan khusus;
demi keberhasilan pelajaran bahasa Indonesia pada umumnya
dan keberhasilan pelajaran menulis pada khususnya.

5. Kelas dan Suasananya
Keadaan dan suasana kelas tempat berlangsungnya proses bela-
jar—mengajar dirasakan telah cukup memadai.
6. Beberapa Pendapat Guru
Beberapa pendapat gQru yang perlu mendapatb perhatian dén
tanggapan antara lain:

a. Perlu penyederhanaan materi menulis dalam kurikulum.

b. Perlu pencantuman muatan materi lokal dalam kurikulum.
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c. Penyediaan buku teks yang sesual dan memadai,

d. Penyediaan waktu yang sesuai dengan materi menulis.

e. Pembentukan forum pertemuan guru bidang studi.

f. Penghadiran media pengajaran yang belum dimiliki sekolah.

g. Peningkatan kualitas.perpustakaan yang ada.

h. Penyediaan sarana penunjang berupa surat kabar, majalah.

i. Peningkatan kegiatan siswg dalam menulis dengan cara:

1) lomba‘menulis karangan
2) menulis karya ilmiah.

Selanjutnya, dari beberapa informasi ‘yang disimpulkanv
tersebut, - dijumpai gmpat problematik utama dalam: belakéanaan,
pengajaran menulis yang perlu mendapatkan pemecahannya dalam
waktu dekat. Keempat problematik itu adalah:

i. Pemberian dan pengoreksian pekerjaan rumah yang berkaitan de;v
ngan penumbuhan kKetrampilan menulis siswa kurang mendapat per-—

~hatian guru.

2. Penyampaian materi menulis deﬁgan menggunakan metode ceramah
terlampau besar frekuensinya daripada metodeipenUQasan dan la-
tihan. .

3. Materi menulis vang tercantum dalam buku teks bersifat teori-

tis dan penyediaan waktu yang tidak sesuail.

4. Sasaran penilaian terhadap tulisan siswa yang tidak tuntas.
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B. Saran ' . ,
| Dalam bagian 1ini akan dikemukakan saran penulis untukv
memecahkan permasalahanv utama vyang berhaéil ditemukan dalah
- penelitian ini. Prbblem pertama perihal kurangnya perhatian bara
- guru  bahasa Indoneéia dalam memberikan dan mengoreksi pekerjaén
yang diberikan kepada siswa ancangan. alternatif pemecahannya
adalah sevagai berikut:

1. diperlukan pembinaan khusus operasionial dgri pihak Depdikbud
'bagi para guru. Pembinaan khusus demi '
terjadinya perubahan sikap para guru. Dengan pembinaan seperti
itu diharapkan akan tampak realisasinya dalam pelaksanaan pe-
lajaran menulis.

2. kepadé para guru diwajibkan untuk memberi pekerjaan rumah —tu-
gas menulis karangan— pada siswa setelah selesai memberikan
pelajaran menulis dalam kelas.

3. orang tua di rumah.diharapkan ikut mengontrol pekerjaan rumah
yang diberikan guru kepada anaknya.:

4. Penyediaan honorarium khusus untuk mengoreksi hasil Karangan
siswa, minimal untuk lima kali koreksi dalam satu semester.

Berkalitan dengan permasalahan yang kekdua tentang peﬁggunaan
memtode ceramah vyang terlalu serihg dipergunakah guru dalam
menyampaikan pelajaran menulis, ancangan alternatif pemecahan
yang disafankan penulis adalah sebagai berikut: |

1. Pemberian penataran kepada guru mengenai metodologl pengajaran

menulis yang relevan.
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2. Perlu diterbitkan buku vyang memuat berbagai metode yang éesuai.
untuk pelajaran menulis.

3. Diperlukan pertemuan secara berkala para guru pembina bahasa
Indonesia dalam rangka mencari temuan—temuan metode baru yang
lebih cocok.

Permasalahan ketiga yang ditemui penulis dalam penelitian
ini adalah menyangkut muatan materi menulis dalam buku teks yang
bersifat teoritis. Selain itu, dipefmasalahkan penyediaan waktu
untuk materi menulis tersebut dirasa kurang- Alternatif pemecahan
yang diajukan penulis adalah sebagai berikut:

1. Dalam memasukkan materi, beik itu dalam kurikulum maupun buku
teks, para penyusunnya perlu kejelian sehingga materi tidak
bersifat teoritis.

2. Diperlukan suatu tahap uji coba di iapangan untuk memperoleh
masﬁkan dari para guru yang terlibat langsung di dalamnya.

3. Diberi kesempatan bagil para guru untuk memberi usulan materi
yang hendak dimasukkan dalam kurikulum maupun buku teks. |

Akhirnya, problem terakhir yang ditemui penulis adalah
perihal sasaran penilaian vang dipefhatikan " guru dalam
mengevaluasi tulisan siswa. Alternatif yang dapat dikemukakan
penulis berkaitan dengan hal itu adalah:

1. diperlukan penataran ataupun masukan dari pihak yang ahli da-
lam bidang tulis—menulis.

2. perlu diterbitkan suatu buku khusus yang membahas tentang as-

pek-aspek yang perlu diperhatikan guru dalam mengevaluasi pe-—

kerjaan siswa.
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